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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Deskripsi Tanaman Sorgum Manis Varietas Bioguma 1 

Asal : Perbaikan varietas Numbu menggunakan 

iradiasi sinar gamma 50 Gy.Pada eksplan 

mata tunas dengan metode kultur in vitro 

Umur berbunga : ± 64 hst 

Umur panen : ± 99-105 hst 

Sifat tanaman : Menghasilkan ratun 

Tinggi tanaman : ± 266 cm 

Bentuk daun : Pita 

Jumlah daun : 15 helai 

Kedudukan tangkai : Pendek 

Sifat malai : Kompak 

Bentuk malai : Simetris 

Sifat sekam : ± 25% biji tertutup 

Warna biji : krem 

Bobot 1000 biji : ±32,73 gram pada kadar air 12% 

Bobot biomassa : ± 46,08 ton/ha 

Volume nira : ± 122,39 ml 

Sifat biji : Berbiji tunggal bentuk bulat agak pipih 

dan agak lonjong 

Ukuran biji : Sedang 

Kerebahan : Tahan 

Potensi hasil : ± 9,26 ton/ha pada kadar air 12 % 

Rata-rata hasil : ± 7,00 ton/ha pada kadar air 12 % 

Kadar protein : ± 8,98% 

Kadar lemak : ± 4,23% 

Kadar karbohidrat : ± 64,50% 

Kadar tanin : ± 0,13 % 

Kandungan brix : ± 15,5 % 

Ketahanan terhadap hama dan 

penyakit 

: Tahan terhadap penyakit karat daun, 

penyakit bercak daun, agak tahan 

terhadap penyakit antraknosa dan sangat 

tahan terhadap penyakit busuk batang 

  



 

Keterangan : Beradaptasi baik pada lingkungan 

luas,berpotensi sebagai bahan baku energi 

Pemulia : Endang Gati Lestari, Iswari Saraswati 

Dewi, Rossa Yunita, Amin Nur, 

Muhammad Azrai, Karlina Syahruddin 

Peneliti : Muhammad Syakir, Mastur, Bambang 

Prastowo, Nur Richana,Tri Ratna 

Erawati, Jekvy Hendra, Lazim Sofi, 

Suriani, Hasnah, Suparjo 

Pengusul :   Balai Besar Penelitian dan Pengembangan 

Bioteknologi dan Sumberdaya Genetik 

Pertanian, Badan Penelitian dan 

Pengembangan Pertanian 

 

 

 

  



Lampiran 2. Hasil Analisis Tanah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



Lampiran 3. Analisis Proksimat Sorghum 

 
  



Lampiran 4. Pengamatan di Lahan Balai Benih Induk, Ciganjur 

 

 

  

  

 

  



Lampiran 5. Hama Tanaman Sorgum Bioguma 1 

 

 

 

  



Lampiran 6. Bobot Hasil Panen dan Hasil Nira Batang Sorgum 

  

  

 

 

  
 

 

 

 

 

 



Lampiran 7. Pengaruh Dosis Pupuk terhadap Tinggi Tanaman Sorgum Manis 

Varietas Bioguma 1 pada 2 MST 

Perlakuan 
Tinggi Tanaman 

Jumlah Rata-rata 
I II III IV 

Kontrol 14.27 14.07 14.27 14.03 56.63 14.16 

8 ton/ha 16.43 16.33 16.30 16.33 65.40 16.35 

10 ton/ha 17.43 17.37 17.47 17.73 69.63 17.41 

12 ton/ha 18.73 18.47 18.80 18.60 74.60 18.65 

 

Lampiran 8. Pengaruh Dosis Pupuk terhadap Tinggi Tanaman Sorgum Manis 

Varietas Bioguma 1 pada 4 MST 

Perlakuan 
Tinggi Tanaman 

Jumlah Rata-rata 
I II III IV 

Kontrol 24.43 24.27 24.27 24.40 97.37 24.34 

8 ton/ha 26.37 26.47 26.60 26.27 105.70 26.43 

10 ton/ha 29.67 29.47 29.27 29.10 117.50 29.38 

12 ton/ha 32.23 32.20 32.20 32.20 128.93 32.23 

 

Lampiran 9. Pengaruh Dosis Pupuk terhadap Tinggi Tanaman Sorgum Manis 

Varietas Bioguma 1 pada 6 MST 

Perlakuan 
Tinggi Tanaman 

Jumlah Rata-rata 
I II III IV 

Kontrol 37.60 38.03 37.97 37.87 151.47 37.87 

8 ton/ha 55.33 55.33 55.27 55.20 221.13 55.28 

10 ton/ha 69.60 69.53 69.87 69.83 278.83 69.71 

12 ton/ha 72.97 72.97 73.03 73.63 292.60 73.15 

 

Lampiran 10. Pengaruh Dosis Pupuk terhadap Tinggi Tanaman Sorgum Manis 

Varietas Bioguma 1 pada 8 MST 

Perlakuan 
Tinggi Tanaman 

Jumlah Rata-rata 
I II III IV 

Kontrol 96.83 99.33 99.53 100.70 396.40 99.10 

8 ton/ha 117.93 119.17 80.73 120.50 438.33 109.58 

10 ton/ha 137.20 138.83 139.20 140.10 555.33 138.83 

12 ton/ha 152.57 157.10 159.93 160.27 629.87 157.47 

 

  



Lampiran 11. Pengaruh Dosis Pupuk terhadap Tinggi Tanaman Sorgum Manis 

Varietas Bioguma 1 pada 10 MST 

Perlakuan 
Tinggi Tanaman 

Jumlah Rata-rata 
I II III IV 

Kontrol 203.43 206.10 205.77 206.73 822.03 205.51 

8 ton/ha 219.67 220.17 219.37 220.07 879.27 219.82 

10 ton/ha 274.13 276.97 276.60 276.77 1104.47 276.12 

12 ton/ha 310.63 310.57 309.17 309.20 1239.57 309.89 

 

Lampiran 12. Hasil Analisis Ragam Pengaruh Dosis Pupuk terhadap Tinggi 

Tanaman Sorgum Manis Varietas Bioguma 1 pada 2 MST 

Sumber 

Keragaman 
DB 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F 

Hitung 

F Tabel 

 

5% 1% 

Perlakuan 3 41.328 13.776 2542.937** 3.86 6.99 

Kelompok 3 0.032 0.011 1.964tn 3.86 6.99 

Galat 9 0.049 0.005    

Total 16 4487.298     

Keterangan: tn = tidak nyata 

** = berpengaruh sangat nyata 

 

Lampiran 13. Hasil Analisis Ragam Pengaruh Dosis Pupuk terhadap Tinggi 

Tanaman Sorgum Manis Varietas Bioguma 1 pada 4 MST 

Sumber 

Keragaman 
DB 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F 

Hitung 

F Tabel 

 

5% 1% 

Perlakuan 3 142.502 47.501 1941.005** 3.86 6.99 

Kelompok 3 0.050 0.017 0.684tn 3.86 6.99 

Galat 9 0.220 0.024    

Total 16 12772.037     

Keterangan: tn = tidak nyata 

** = berpengaruh nyata 

 

Lampiran 14. Hasil Analisis Ragam Pengaruh Dosis Pupuk terhadap Tinggi 

Tanaman Sorgum Manis Varietas Bioguma 1 pada 6 MST 

Sumber 

Keragaman 
DB 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F 

Hitung 

F Tabel 

 

5% 1% 

Perlakuan 3 3101.102 1033.701 25038.752** 3.86 6.99 

Kelompok 3 0.142 0.047 1.150 tn 3.86 6.99 

Galat 9 0.372 0.041    

Total 16 58801.156     

Keterangan: tn = tidak nyata 

** = berpengaruh nyata 



 

Lampiran 15. Hasil Analisis Ragam Pengaruh Dosis Pupuk terhadap Tinggi 

Tanaman Sorgum Manis Varietas Bioguma 1 pada 8 MST 

Sumber 

Keragaman 
DB 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F 

Hitung 

F Tabel 

 

5% 1% 

Perlakuan 3 8591.661 2863.887 28.363** 3.86 6.99 

Kelompok 3 254.895 84.965 0.841tn 3.86 6.99 

Galat 9 908.760 0.841    

Total 16 264760.117     

Keterangan: tn = tidak nyata 

** = berpengaruh sangat nyata 

Lampiran 16. Hasil Analisis Ragam Pengaruh Dosis Pupuk terhadap Tinggi 

Tanaman Sorgum Manis Varietas Bioguma 1 pada 10 MST 

Sumber 

Keragaman 
DB 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F 

Hitung 

F Tabel 

 

5% 1% 

Perlakuan 3 28510.062 9503.354 9642.467** 3.86 6.99 

Kelompok 3 5.110 1.703 1.728tn 3.86 6.99 

Galat 9 8.870 0.986    

Total 16 1051327.582     

Keterangan: tn = tidak nyata 

** = berpengaruh sangat nyata 

 

Lampiran 17. Pengaruh Dosis Pupuk terhadap Jumlah Daun Sorgum Manis 

Varietas Bioguma 1 pada 2 MST 

Perlakuan 
Jumlah Daun 

Jumlah Rata-Rata 
I II III IV 

Kontrol 2.33 2.33 3.00 3.00 10.66 2.67 

8 ton/ha 2.66 2.66 2.33 2.33 9.98 2.50 

10 ton/ha 3.33 3.00 2.66 2.66 11.65 2.91 

12 ton/ha 3.66 3.33 3.33 3.00 13.32 3.33 

 

Lampiran 18. Pengaruh Dosis Pupuk terhadap Jumlah Daun Sorgum Manis 

Varietas Bioguma 1 pada 4 MST 

Perlakuan 
Jumlah Daun 

Jumlah Rata-Rata 
I II III IV 

Kontrol 5.33 5.66 6.00 5.66 22.65 5.66 

8 ton/ha 7.00 7.33 7.33 7.66 29.32 7.33 

10 ton/ha 7.66 8.33 8.66 8.66 33.31 8.33 

12 ton/ha 9.00 9.33 9.66 10.00 37.99 9.50 
 

  



Lampiran 19. Pengaruh Dosis Pupuk terhadap Jumlah Daun Sorgum Manis 

Varietas Bioguma 1 pada 6 MST 

Perlakuan 
Jumlah Daun 

Jumlah Rata-Rata 
I II III IV 

Kontrol 8.33 8.66 8.66 8.66 34.31 8.58 

8 ton/ha 10.33 10.66 10.66 10.66 42.31 10.58 

10 ton/ha 11.33 11.33 11.66 11.66 45.98 11.50 

12 ton/ha 13.00 12.66 12.66 12.66 50.98 12.75 

 

Lampiran 20. Pengaruh Dosis Pupuk terhadap Jumlah Daun Sorgum Manis 

Varietas Bioguma 1 pada 8 MST 

Perlakuan 
Jumlah Daun 

Jumlah Rata-Rata 
I II III IV 

Kontrol 13.00 13.66 12.66 12.66 51.32 12.83 

8 ton/ha 15.33 15.66 15.33 15.66 61.98 15.50 

10 ton/ha 16.00 15.66 15.66 15.66 62.98 15.75 

12 ton/ha 16.00 15.66 16.00 16.00 62.99 15.75 

 

Lampiran 21. Pengaruh Dosis Pupuk terhadap Jumlah Daun Sorgum Manis 

Varietas Bioguma 1 pada 10 MST 

Perlakuan 
Jumlah Daun 

Jumlah Rata-Rata 
I II III IV 

Kontrol 14.66 14.66 14.66 14.66 58.64 14.66 

8 ton/ha 15.66 15.33 15.00 16.00 61.99 15.50 

10 ton/ha 15.66 15.66 15.66 15.66 62.64 15.66 

12 ton/ha 15.66 16.00 16.00 15.66 63.32 15.83 

  

Lampiran 22.  Hasil Analisis Ragam Pengaruh Dosis Pupuk terhadap Jumlah Daun 

Sorgum Manis Varietas Bioguma 1 pada 2 MST 

Sumber 

Keragamaan 
DB 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F 

Hitung 

F Tabel 

 

5% 1% 

Perlakuan 3 1.578 0.526 4.954* 3.86 6.99 

Kelompok 3 0.129 0.043 0.406tn 3.86 6.99 

Galat 9 0.956 0.106    

Total 16 132.680     

Keterangan: tn = tidak nyata 

* = berpengaruh nyata 

  



Lampiran 23. Hasil Analisis Ragam Pengaruh Dosis Pupuk terhadap Jumlah Daun 

Sorgum Manis Varietas Bioguma 1 pada 4 MST 

Sumber 

Keragaman 
DB 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F 

Hitung 

F Tabel 

 

5% 1% 

Perlakuan 3 31.652 10.551 305.958** 3.86 6.99 

Kelompok 3 1.353 0.451 13.079** 3.86 6.99 

Galat 9 0.310 0.034    

Total 16 983.034     

Keterangan: ** = berpengaruh sangat nyata 

 

Lampiran 24. Hasil Analisis Ragam Pengaruh Dosis Pupuk terhadap Jumlah Daun 

Sorgum Manis Varietas Bioguma 1 pada 6 MST 

Sumber 

Keragaman 
DB 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F 

Hitung 

F Tabel 

 

5% 1% 

Perlakuan 3 36.982 12.327 387.756** 3.86 6.99 

Kelompok 3 0.073 0.024 0.764tn 3.86 6.99 

Galat 9 0.286 0.032    

Total 16 1920.467     

Keterangan: tn = tidak nyata 

** = berpengaruh sangat nyata 

Lampiran 25. Hasil Analisis Ragam Pengaruh Dosis Pupuk terhadap Jumlah 

Daun Sorgum Manis Varietas Bioguma 1 pada 8 MST 

Sumber 

Keragaman 
DB 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F 

Hitung 

F Tabel 

 

5% 1% 

Perlakuan 3 24.238 8.079 198.421** 3.86 6.99 

Kelompok 3 0.254 0.065 2.081tn 3.86 6.99 

Galat 9 0.366 0.041    

Total 16 3602.991     

Keterangan: tn = tidak nyata 

** = berpengaruh sangat nyata 

Lampiran 26. Hasil Analisis Ragam Pengaruh Dosis Pupuk terhadap Jumlah 

Daun Sorgum Manis Varietas Bioguma 1 pada 10 MST 

Sumber 

Keragaman 
DB 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F 

Hitung 

F Tabel 

 

5% 1% 

Perlakuan 3 3.236 1.079 15.771** 3.86 6.99 

Kelompok 3 .054 0.018 0.265tn 3.86 6.99 

Galat 9 .616 0.068    

Total 16 3804.321     

Keterangan: tn = tidak nyata 

** = berpengaruh sangat nyata 



 

Lampiran 27. Pengaruh Dosis Pupuk terhadap Panjang Daun Sorgum Manis   

Varietas Bioguma 1 pada 2 MST 

Perlakuan 
Panjang Daun 

Jumlah Rata-Rata 
I II III IV 

Kontrol 7.23 7.40 7.16 7.06 28.85 7.21 

8 ton/ha 7.66 7.63 7.63 7.63 30.55 7.64 

10 ton/ha 7.76 7.76 7.83 7.76 31.11 7.78 

12 ton/ha 7.96 7.90 7.93 7.96 31.75 7.94 
 

Lampiran 28. Pengaruh Dosis Pupuk terhadap Panjang Daun Sorgum Manis 

Varietas Bioguma 1 pada 4 MST 

Perlakuan 
Panjang Daun 

Jumlah Rata-Rata 
I II III IV 

Kontrol 28.26 28.16 28.43 28.46 113.31 28.33 

8 ton/ha 42.30 42.23 42.46 42.66 169.65 42.41 

10 ton/ha 45.63 45.36 45.40 45.63 182.02 45.51 

12 ton/ha 49.96 49.60 50.56 50.63 200.75 50.19 

 

Lampiran 29. Pengaruh Dosis Pupuk terhadap Panjang Daun Sorgum Manis 

Varietas Bioguma 1 pada 6 MST 

Perlakuan 
Panjang Daun 

Jumlah Rata-Rata 
I II III IV 

Kontrol 64.50 64.70 64.76 64.73 258.69 64.67 

8 ton/ha 71.66 71.46 71.60 71.53 286.25 71.56 

10 ton/ha 87.33 87.43 87.60 87.76 350.12 87.53 

12 ton/ha 97.23 97.36 97.23 97.63 389.45 97.36 

 

Lampiran 30. Pengaruh Dosis Pupuk terhadap Panjang Daun Sorgum Manis 

Varietas Bioguma 1 pada 8 MST 

Perlakuan 
Panjang Daun 

Jumlah Rata-Rata 
I II III IV 

Kontrol 104.83 104.50 106.66 107.16 423.15 105.79 

8 ton/ha 115.66 115.73 116.20 113.50 461.09 115.27 

10 ton/ha 119.33 119.23 119.60 119.23 477.39 119.35 

12 ton/ha 121.60 121.40 121.56 121.10 485.66 121.42 

 

Lampiran 31. Pengaruh Dosis Pupuk terhadap Panjang Daun Sorgum Manis 

Varietas Bioguma 1 pada 10 MST 

Perlakuan 
Panjang Daun 

Jumlah Rata-Rata 
I II III IV 

Kontrol 120.26 122.90 119.56 124.00 486.72 121.68 

8 ton/ha 130.73 131.46 134.26 130.20 526.65 131.66 

10 ton/ha 135.36 137.40 136.83 135.10 544.69 136.17 

12 ton/ha 146.76 144.33 145.90 146.36 583.35 145.84 



 

Lampiran 32. Hasil Analisis Ragam Pengaruh Dosis Pupuk terhadap Panjang 

Daun Sorgum Manis Varietas Bioguma 1 pada 2 MST 

Sumber 

Keragaman 
DB 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F 

Hitung 

F Tabel 

 

5% 1% 

Perlakuan 3 1.161 0.387 60.217** 3.86 6.99 

Kelompok 3 0.010 0.003 0.543tn 3.86 6.99 

Galat 9 0.058 0.006    

Total 16 935.448     

Keterangan: tn = tidak nyata 

** = berpengaruh sangat nyata 

Lampiran 33. Hasil Analisis Ragam Pengaruh Dosis Pupuk terhadap Panjang 

Daun Sorgum Manis Varietas Bioguma 1 pada 4 MST 

Sumber 

Keragaman 
DB 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F 

Hitung 

F Tabel 

 

5% 1% 

Perlakuan 3 1063.253 354.418 8306.531** 3.86 6.99 

Kelompok 3 0.581 0.194 4.538* 3.86 6.99 

Galat 9 0.384 0.043    

Total 16 28763.995     

Keterangan: * = berpengaruh nyata 

  ** = berpengaruh sangat nyata 

 

Lampiran 34. Hasil Analisis Ragam Pengaruh Dosis Pupuk terhadap Panjang  

Daun Sorgum Manis Varietas Bioguma 1 pada 6 MST 

Sumber 

Keragaman 
DB 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F 

Hitung 

F Tabel 

 

5% 1% 

Perlakuan 3 2655.853 885.284 49857.611** 3.86 6.99 

Kelompok 3 0.119 0.040 2.227tn 3.86 6.99 

Galat 9 0.160 0.018    

Total 16 105779.002     

Keterangan: tn = tidak nyata 

** = berpengaruh sangat nyata 

  



Lampiran 35. Hasil Analisis Ragam Pengaruh Dosis Pupuk terhadap Panjang 

Daun Sorgum Manis Varietas Bioguma 1 pada 8 MST 

Sumber 

Keragaman 
DB 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F 

Hitung 

F Tabel 

 

5% 1% 

Perlakuan 3 576.668 192.223 211.629** 3.86 6.99 

Kelompok 3 1.653 0.551 0.606tn 3.86 6.99 

Galat 9 8.175 0.908    

Total 16 213866.517     

Keterangan: tn = tidak nyata 

** = berpengaruh sangat nyata 

Lampiran 36. Hasil Analisis Ragam Pengaruh Dosis Pupuk terhadap Panjang 

Daun Sorgum Manis Varietas Bioguma 1 pada 10 MST 

Sumber 

Keragaman 
DB 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F 

Hitung 

F Tabel 

 

5% 1% 

Perlakuan 3 1207.951 402.650 126.918** 3.86 6.99 

Kelompok 3 1.775 0.592 0.187tn 3.86 6.99 

Galat 9 28.553 3.173    

Total 16 287840.578     

Keterangan: tn = tidak nyata 

** = berpengaruh sangat nyata 

Lampiran 37. Pengaruh Dosis Pupuk terhadap Bobot biji Per Malai Sorgum 

Manis Varietas Bioguma 1 

Perlakuan 
Bobot Pertanaman 

Jumlah Rata-Rata 
I II III IV 

Kontrol 114.57 114.13 115.03 114.32 458.05 114.51 

8 ton/ha 139.18 138.24 138.01 138.01 553.47 138.37 

10 ton/ha 149.92 149.91 149.50 149.78 599.11 149.78 

12 ton/ha 160.24 159.59 159.62 160.01 639.46 159.87 

 

Lampiran 38. Hasil Analisis Ragam Pengaruh Dosis Pupuk terhadap Bobot biji 

Per Malai Sorgum Manis Varietas Bioguma 1 pada 10 MST 

Sumber 

Keragaman 
DB 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F 

Hitung 

F Tabel 

 

5% 1% 

Perlakuan 3 4563.619 1521.206 12199.403** 3.86 6.99 

Kelompok 3 0.656 0.219 1.753tn 3.86 6.99 

Galat 9 1.122 0.125    

Total 16 320996.960     

Keterangan: tn = tidak nyata 

** = berpengaruh sangat nyata 



Lampiran 39. Pengaruh Dosis Pupuk Kandang kambing Sorgum Manis varietas 

Bioguma 1 terhadap bobot 1000 biji. 

Perlakuan 
Bobot 100 Biji 

Jumlah Rata-Rata 
I II III IV 

Kontrol 22.82 22.32 23.15 23.59 91.88 22.97 

8 ton/ha 38.58 38.41 38.63 38.13 153.75 38.44 

10 ton/ha 47.28 46.91 46.90 46.78 187.87 46.97 

12 ton/ha 53.74 54.46 54.48 54.81 217.49 54.37 

 

Lampiran 40. Hasil Analysis of Variance (ANOVA) pengaruh pemupukan 

kandang kambing terhadap bobot 1000 biji Sorgum manis varietas 

Bioguma 1. 

Sumber 

Keragamaan 
DB 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F 

Hitung 

F Tabel 

 

5% 1% 

Perlakuan 3 2182.760 727.587 4329.280** 3.86 6.99 

Kelompok 3 0.253 0.084 0.502tn 3.86 6.99 

Galat 9 1.513 0.168    

Total 16 28671.274     

Keterangan: tn = tidak nyata 

** = berpengaruh sangat nyata 

Lampiran 41. Pengaruh Dosis Pupuk Kandang kambing Sorgum Manis varietas 

Bioguma 1 terhadap bobot kering tanaman 

Perlakuan 
Berat Kering 

Jumlah Rata-Rata 
I II III IV 

Kontrol 130.00 175.00 180.00 101.66 586.66 146.67 

8 ton/ha 221.66 271.66 253.33 248.33 994.98 248.75 

10 ton/ha 265.00 428.33 346.66 308.33 1348.32 337.08 

12 ton/ha 365.33 546.66 465.00 480.00 1859.99 465.00 

 

Lampiran 42. Pengaruh Dosis Pupuk Kandang kambing Sorgum Manis varietas 

Bioguma 1 terhadap bobot basah tanaman 

Perlakuan 
Berat Basah 

Jumlah Rata-Rata 
I II III IV 

Kontrol 550.00 486.66 556.66 583.33 2176.65 544.16 

8 ton/ha 660.00 680.00 666.66 720.00 2726.66 681.67 

10 ton/ha 891.66 868.33 905.00 841.66 3506.65 876.66 

12 ton/ha 1130.00 1166.66 1045.00 1093.33 4434.99 1108.75 

 



Lampiran 43. Hasil Analysis of Variance (ANOVA) pengaruh pemupukan 

kandang kambing terhadap bobot kering tanaman. 

Sumber 

Keragaman 
DB 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F 

Hitung 

F Tabel 

 

5% 1% 

Perlakuan 3 218944.882 72981.627 60.339** 3.86 6.99 

Kelompok 3 25290.324 8430.108 6.970* 3.96 6.99 

Galat 9 10885.704 1209.523    

Total 16 1689097.223     

Keterangan: tn = tidak nyata 

** = berpengaruh sangat nyata 

Lampiran 44. Hasil Analysis of Variance (ANOVA) pengaruh pemupukan 

kandang kambing terhadap bobot basah tanaman. 

Sumber 

Keragamaan 
DB 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F 

Hitung 

F Tabel 

 

5% 1% 

Perlakuan 3 722506.344 240835.448 127.823** 3.86 6.99 

Kelompok 3 670.049 223.350 0.119tn 3.86 6.99 

Galat 9 16957.266 1884.136    

Total 16 11052179.90     

Keterangan: tn = tidak nyata 

** = berpengaruh sangat nyata 

 

Lampiran 45. Pengaruh Dosis Pupuk terhadap Brix Sorgum Manis Varietas 

Bioguma 1 

Perlakuan 
Brix 

Jumlah Rata-Rata 
I II III IV 

Kontrol 13.5 12.9 13.1 13.2 52.7 13.175 

8 ton/ha 15.4 15.8 15.5 15.7 62.4 15.6 

10 ton/ha 16.4 16.7 16.3 16.3 65.7 16.425 

 19.2 18.5 19.1 18.5 75.3 18.825 

 

Lampiran 46. Hasil Analisis Ragam Pengaruh Dosis Pupuk terhadap Brix Sorgum 

Manis Varietas Bioguma 1 

Sumber 

Keragaman 
DB 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F 

Hitung 

F Tabel 

 

5% 1% 

Perlakuan 3 65.207 21.736 265.924** 3.86 6.99 

Kelompok 3 0.087 0.029 0.354tn 3.86 6.99 

Galat 9 0.736 0.082    

Total 16 4165.230     

Keterangan: tn = tidak nyata 

** = berpengaruh sangat nyata 
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